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2018). “BRI juga jauh mmha.h ke kzwnmn ﬁS’EAN" {Cipto, 2018). Hal ini
membuat sayap BRI semakin melebar, bahkan ketika dunia diguncangkan dengan
adanya pandemi yang bermula di Wuhan tentunya semakin menjadikan China
sehagai obyek utama dalam pandemi sekaligus tolok ukur dalam penanganan
pandemi diberbagi negara. ASEAN (dssociation of Southeast Asian Nations) yang
juga kowasan demgan angka kematian terbilang tinggi membuat China harus
menggeser ranah kerjanya mengarah ke diplomasi kesehatan dengan kebijakan



diplomasi keschatannya guna untuk menekan penambahan kasus kemation akibat
pandemi Coronavirus Diseave-2019 (Covid-19) dengan beragam cara salah
satunya adalah penjualan vaksin, Menteri Luar Negeri China Wang Yi
mengatakan akan memprioritaskan ASEAN dalam pemberion vaksin, hal tersebut
dikarenakan China tidak dapat memonopoli segals sesuatunva, sehinggs perlu
pembagian tugas agar dampak pa wemi. dupal ditekan [SETNAS ASEAN-
Indonsia, 2020).

_—_—— g AT
pembentukan ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA), ACFTA
merupakan perjanjian perdagangan yang dibentuk oleh negara-negara yang
tergabung  dalam ASEAN dan juga China. Salah satu tujuan penting
membentukkan ACFTA osdolah unuk menjodikan ASEAN sebagai kawasan
perdagangan bebas dengan mengurangi hingga menghilangkan hambatan dalam
perdagangan, baik hambatan tarif maupun non-tarif menjadi 0%. Selin soal tarif,
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ACFTA juga didesain untuk membuka akses pasar jasa sebesar-besamya,
meminimalisic  peraturan  don ketentuon  investasi untuk  meningkatkan
perekonomian, serta juga kesejahteraan negara yang bergabung didalam ACFTA.
sekaligus peningkatan aspek kerja sama ekonomi untuk mendorong hubungan
perekonomion anggota ACFTA dalom rangka meningkatkan kesejahteraan

Walaupun pada tahun 19

dan juga China terhitung
bmtnmh:hﬁehmmﬂhm_mgzmmpmnpuarmmgﬂpdmmlhqgi
produk ASEAN, dengan banyaknya populssi penduduk China pads tahun 2000
sebesar 1,263 miliar jiwa penduduk hingga pada tahun 2016 sebesar 1379 miliar
jiwa penduduk (World Bank, 2021). Kedua, meningkatkan daya tarik ASEAN
terhadap Foreign Dircct Investment (FDI). Ketiga, peningkatan efisiensi dan




produktivitas ekonomi sendirl. Keempat, kesempatan untuk mempromosikan
stabilitas regional.

Pembentukan ACFTA juga sebagai jembatan kepercayaan lingkup geopolitik
bagi ASEAN dalam melihal semakin menguatnya perekonomian China sekuligus
membendung  kekuatan  tersebut, serta meredam kekhawatiran dengan
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Tabel 1.2 Impor Barang ASEAN aleh Mitra Dagang, 201 0-2019 (Nilai dalam USS)
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Dikondisi pandemi ini negara-negars ASEAN dan Ching tetap bersinergi
dalam memerangi pandemi Covid-19, serta dampak yang ditimbulkan khususnya
dalam ranah stabilitas ekonomi. Dalam kondisi seperti ini anggota ACFTA
menyadari bahwa kelancaran implementasi ACFTA sangat penting dalam
memfasilifasi dan mempromosikan arus bebas barang don jasa, meningkatkan
investasi dua arah, serta menjaga integritas rantai pasokan. Hal ini pun
diimplemantasikan dalam Pernyataan IMenteri Ekonomi ASEAN-China

Per m id=19).dan Peningkatan ACFTA

sﬂnrnns tidak pﬂfhdem:an
buruk pada rantai pasokan regional dan d

hﬂhrs.labﬂh,hmmmhnmn—dmhmmﬁuﬁ liapﬂtdﬁg:eﬂikildmshﬂ:ll.dlu
mendukung Sistem Perdagangan Multilateral berbasis aturan yang berpusat di
WTO. Sehingga ACFTA dapat beradaptasi dengan cepat yang tentunya akan
berdumpak besar bagi stabilitas perekonomian kawasan.



Strategi pendekatan yang dilakukan China terhadap ASEAN melalui BRI
sebelum pandemi, tentunya mengalami perubahan pola vang sangat signifikan
hingga dapat dikatakan berubah haluan penuh. Meskipun tidak merombak secara
keseluruhan namun beberapa hal harus menyesuaikan keadaan yang ada,
khususnya kondisi tip negara vang sedang berfokus pada penanganan penuh
pandamisam: domestik. Orientasi utama dari BRI yang berfokus pada sektor

hahkan tiap negara yang menjadi

dELd !'._L. ,*.. n_::.!_.l.l._'l_

pasca pandemi, seria p ‘perhatisn utama negara-
negars bagi penyelesaia amh domestik masing-masing. China
kembali mendopatkan perhatian justru mampu memmbah pundi-pundi regara
melalui kondisi penuh keterbatasan ini. Posisi China yang kini sudah mulai untuk
kembali memperkuat diri melalui semua sektomya tentu akan membual negara-
negara lain menjadi lebih waspada, terkhusus negars-negara maju vang menjadi
rival China dalam kontestasi global. Terlepas dari berbagai kondisi ini, kegizihan



Chma menjadi poin utama dari kebangkitamya dalam membangun negaranya
Diplomasi Kesehatan yang digarap penuh oleh pemerintzh China terlihat

sangat serius dalam penerspannya. hal ini dapat dengan jelas dilihat dari
implementasi yang baik dar mekanisme pemberian bantuan kemamusizan dalam

51 masker vang juga hal

ini disusul upaya berkolaborz

berbagai jenis yang diproduksi China seperti. Sinovaec din Smopharm seliras
dengan tingginys permintaan tiap negara untuk vaksin China. Pola distribusi dari
diplomasi kemanusiaan China yang menarik dimasa pandemi yang shelumnya
tidak terpola dengan baik dalim prakik diplomssi kemanusiaannva kini
berangsur-angsur membaikdan terkontrol, hal ini merupakan bentuk kesermsan
dari China dalam menjalin hubungan baik dan pemberian bantuan secara totalitas




dan tersistem kepada negara-negara terget bantuan. Pendekatan total diplomacy
yang terstruktur dan terkontrol oleh pemerintah pusat inilah yang menjadi strategi
China untuk memastikan target penyaluran bantuan kemanusiaannya tepat sasaran
dan tepat guna.

Pendistribusian bantuan kemanusiaan dari China yang instruksinya masih

obeh petinggi negara tmtuL seknllgus mm_]ndl indikasi bahwa ASEAN menjadi
kawasan vang esensial bagi China bahkan untuk diluar masa pandemi,

Disamping bantuan kemanusiaan yang bersifal darvral atau emergency
amanitarian wid, China juga telsh siap terhibat dalam rencana pemberian bantuan
vaksin segera setelah vaksin siap ke seluruh negar didunia, khsusnya kawasan
negara berkembang seperti ASEAN. Presiden Xi Jinping dalam forum The 73rd
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World Health Axsembly (forum pertama WHO pada masa pandemi) pada Mei
2020 klu telah secara resmi menyatakan bahwa China telah emnjalankan
pengembangan vaksin, serta siap menjadikannya produk yang sangat siap saat
vaksin sudah akan di distribusikan. Menariknya lagi. meskipun ikut serfa dalam
pembuatan janji untuk berkontribusi dolam pemberian bantuan vaksin datam skala
global, Xi Jinping tetap tegas menyatakan urruumnn}la terhadap sesama negar
berkembang dengan berjanji untuk

amlpandemhmggamﬂmuhﬁﬂcmkmﬂsm mampu menckan angka
kematian penduduk akibat pandemi dan mula mengrmbalikan  stabilitas
perekonomian. Sudah barang tentu hal ini akan disambut gembira oleh China
dengan akan terus berlanjutanya provek di sektor ekonominya ketika ASEAN
mampu stabil seperti sedia kals dan China telah memgang citra baik di Asia
Tenggara.
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1.2, Rumusan Masalah

1.3, Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka rumusan
masalah yang diangkat yaltu: “Bagalmana diplomasi keschatan
mempengaruhi perfuasan pengaruh ekonomi politik China terhada
ASEAN dalam masa pandemi?*Tujuan Penelitian

Universitas Amikom

Penelitian ini dihmapkan dopat memperkaya khasanah ilmu dolom kajion
Hubungan Internasional tentang analisis mutakhir diplomasi kesehatan China

dalam konteks pandemi, bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini.
3. Bagi Civitas

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi pustaka keilmuan di Universitas

Amikom Yogyskarts, sertz membantu  memberikan  referensi bagi
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mahasiswa’i Hubungan Internasional yang akan melaksanakan penyususnan
kah skripsi
1.5, Sistematika Bab
BAB1: PENDAHULUAN

Menyajikan lainrbehk;u]g --r fumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dans; 1 _penelit g akan menjadi bagian pembuka

3.1.  Metode Penelitian
32, Teknik Pengumpulan Data

BAB IV : DINAMIKA HUBUNGAN CHINA DAN ASEAN

Mengembangkan pokok pembahasan yang akan menjadi pusat penelitian, data,
serta argumentasi pakar serta penulis sendiri. sekaligus mengawab pertanyaan riset
yang sedang dikaji.
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4.1, PraPandemi

42, Dalam Masa Pandemi

43, Peningkatan Dominasi China di ASEAN dalam Masa Pandemi
44, Alasan China Memilih ASEAN
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